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RINGKASAN

Membran cair merupakan salah satu alternatif untuk pemisahan logam
dari senyawanya yang nantinya dapat diaplikasikan untuk mengatasi pencemaran
yang disebabkan oleh logam berat. Membran cair bersifat semipermiabel dapat
berupa pelarut organik  atau anorganik yang berperan sebagai lintas transpor
komponen kimia atau ion logam yang akan dipisahkan (Molina et al., 1997).
Keselektifan membran cair terhadap komponen yang akan ditranspor dapat
diperoleh dengan penembaban zat pembawa scbagal mediator dan pengaturan
kondisi operasi yang tepat saat pemakaian membran schingga tidak terjadi reaksi
balik (Mulder, 1991).

Pada penelitian sebelumnya pemisahan ion logam dengan menggunakan
teknik membran cair fasa muah memakal metoda Safavi dan Shams, dimana
dengan metoda 1m agak sulit untuk menjaga kondisi percobaan apar sama pada
penentuan oplimas transpor o logam. Metoda Safavi dan Sams menggunakan
reaktor yang hanya terdiri dan satu sel fasa sumber, satu sel fasa penerima dan
satu sel fasa membran sehingga setiap sam langkah percobaan hanva terbatas

uttuk saju kondisi percobaan saja (Safavi dan Shams, 1998). Oleh sebab itu



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemanfeatan fasa cair seba.gaj membran merupakan salah satu metoda vang
dikembangkan pada saat ini untuk mengatasi masalah lingkungan. Membran cair
merupakan pilihan yvang handal dipakai disamping membran padat polimer
karena dapat bersifat semipermiabel, dapat dibentuk dan pelarut organik /
anorganik tertemiu, dan dapat berperan sebapai lintas transpor dan suatu
komponen kimia yang dipisahken (Molina et al,, 1997). Keselektifan membran
cair terhadap komponen yang ditranspor dapat diperoleh dengan menambah zat
aditif tertentu sebagai mediator dan penpaturan kondisi operasi yang tepat saat
pemakaian membran sehingga tidak terjadi reaksi balik (Mulder, 1991),

Pada proses pemisaban jon logam dad campuran membran cair
memberikan selurub fasilitas larutan dalamnya ( ruah ) dan antarmukanya untuk
tempat tegadinya proses transpor (Parham dan  Shamsipur, 1994). Proses
transpor lerjadi berdasarkan perbedaan difusi, karena adanya perbedazn interaksi
ion pada antar muka (Beker, 2000). Untuk memacu proses {ranspor proses
transpor ion logam  melewatt antar fasa dalam proses pemisahan maka
ditambahkan berbagai macam zat pembawa (carmer) { He et al, 2000 dan
Alpopuz et al | 2002},

Berbagal zat pembawa telah digunakan dalam teknik membran cair,
senyawa DZEHPA ( bis(2-ethylhexyl) phosphoric acid) telah digunaken untuk

untuk transport 1on indium  dan potassium-decyl-18-crown-6 adalab zat pembawa



yang sangat efektif untuk transpor ion perak melalui membran cair fasa ruah
(Ebrahimzadeh dan Yamimi, 2004 dan Zolgharnein et al,, 2003),

Olsin {é—hidm]ui khinolin) merupakan pengompleks vang sangat efektif
dan banyak dipakai d&i&m.pmses ekstraksi.  Pemakaian oksin sebagai zat
pembawa dalam teknik membran cair fasa ruah pernah dilaporkan (Zaharasmi,
2001). Namun pemakaian oksin sebagai pembawa dalam tehnik membran cair
fasa ruah secara simultan belum pernah dilaporkan, Untuk itu dilakukan
penelitian lanjut dimana oksin dalam kloreform kembali difungsikan sebagai
membran cair dan diuji kemampuannya sebagai zat pembawa yang bertindak
sebagai mediator untuk mentranspor Cd(II) dan Ni(II) dari fasa sumber ke fasa
penerima secara simultan. Keuntungan pemisahan dengan membran cair fasa
rugh secara simultan ini adalah pelaksanaannya relatif sederhana, pemakaian

bahan kimia sedikit, fluks tinggi, analisa relatif lebih cepat dan lebih tepat, _———

1.2. Perumusan Masalah
Masalah yang akan dipelajari dalam penelitian ini adalah ’__‘__4//1
- Bagaimanakah keefektifan dan keselekrifan serts kondisi om
Cd{Il) dan NifIl) melalui teknik membran cair secara simultan.

- Bagaimana kinetika transpor ion Cd{Il) dan Ni(TI) melal (//

mermbran cair fasa ruah secara simultan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakokan dapat disimpulkan bahwa kondisi
optimum dari transport selektif Ni(Il) terhadap Cd (II) dengan menggunakan tekmk
membran cair fasa rush secara simultan yaitu untuk fasa sumber ijon Ni{ll) dan Cd (11}
dengan konsentrasi masing - masing 3,41 x 10™ M dan 1,78 x 10™ M pH adalah 7, fasa
penerima dengan konsentrasi EDTA 0,04 M pH adalah 4 dan konsentrasi oksin 0,001 M.
Pada kondisi ini persentase transport jon Ni (1) dan Cd{II} masing — masing 22,22% dan
11,12% dengan tingkat selektifitas Ni{II) terhadap Cd{IT} mencapas B80,89% .

Kinetika proses transpor pada metoda membran cair fasa ruah secara simultan
memenuhi hukum kinetika reaksi konsebutif orde satu, dengan nilai konstanta kecepatan
transpor k; untuk NIl } dan Cd(II) masing - masing adalah 0,7544 dan |, 3800 per jam

sedanpkan milal k; masing-masing adalah 2, 7580 dan 1,3790 per jam. .

5.2 Saran

Penelittan imi masth merupakan penelinan pendahuluan, maka untuk memngkatkan
keefektifan dan keselektifan metoda ini perlu dilakukan optimalisasi transport dengan
mengeenakan zat pembawa dan kondisi percobaan vang lebih cocok seperti pengarub

volume membran dan sekahpgus mempelajari pengaruh ion lam,
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